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ABSTRAK 

Herlambang, E. (2021) Representasi Peran Aktor Sosial dalam Wacana Tes 

Wawasan Kebangsaan Kpk pada Media Indonesia 

Penelitian ini membedah teks wacana dengan tema isu Tes Wawasan Kebangsaan 

untuk pegawai Komisi Pemberantasan Korupsi yang dinilai kontroversial. 

Permasalahan kontroversi terletak pada kejanggalan dalam hasil seleksi serta materi 

soal Tes Wawasan Kebangsaan tersebut. Tes yang dieselenggarakan merupakan format 

proses alih status para pegawai Komisi Pemberantasan Korupsi menjadi Aparatur Sipil 

Negara (ASN). Objek yang diteliti adalah wacana berupa teks berita yang dimuat 

Media Indonesia. Penelitian bertujuan untuk Mengidentifikasi representasi aktor sosial 

pada wacana bertema “Tes Wawasan Kebangsaan KPK” dengan penerapan strategi 

eksklusi dan inklusi, serta untuk mengetahui respon masyarakat mengenai isu Tes 

Wawasan Kebangsaan KPK. Dasar teori yang digunakan adalah teori representasi aktor 

dari Theo van Leeuwen, yang membagi representasi kepada dua strategi yaitu teknik 

eksklusi dan inklusi. Dari data yang ditemukan, dapat disimpulkan bahwa jurnalis atau 

penulis di Media Indonesia dominan mengeluarkan aktor sosial pada teks berita yang 

dimuat. Dalam skema pemasukan aktor, para aktor muncul dengan strategi 

perbandingan sehingga ada indikasi determinasi dari salah satu dari aktor yang 

ditampilkan. Dari keseluruhan data strategi eksklusi, teknik yang paling sering dipakai 

adalah teknik pasivasi dengan jumlah 40 data. Sementara dari strategi inklusi, teknik 

yang paling banyak muncul adalah teknik diferensiasi – indeferensiasi, nominasi – 

identifikasi, dan determinasi – indeterminasi dengan jumlah tujuh data. Sementara itu, 

kebanyakan masyarakat memiliki anggapan bahwa Tes Wawasan Kebangsaan sebagai 

instrument asesmen KPK tidak diperlukan. 

Kata kunci: Tes wawasan kebangsaan, eksklusi, inklusi 
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ABSTRACT 

Herlambang, E. (2021) Representation of the Role of Social Actors in the 

Discourse of the Kpk National Insight Test on Media Indonesia 

The issue of the National Insight Test for Komisi Pemberantasan Korupsi employees is 

considered controversial. The problem of controversy lies in the irregularities in the 

selection results and the material for the National Insight Test. The test that is being 

held is a format for the process of changing the status of the Corruption Eradication 

Commission employees to become State Civil Apparatus (ASN). The object under study 

is discourse in the form of news texts published by Media Indonesia. The research aims 

to identify the representation of social actors in the discourse with the theme "KPK's 

National Insight Test" with the implementation of exclusion and inclusion strategies, 

as well as to find out the public's response to the issue of the KPK's National Insight 

Test. The theoretical basis used is the actor's representation theory from Theo van 

Leeuwen, which divides representation into two strategies, namely exclusion and 

inclusion techniques. From the data found, it can be concluded that journalists or 

writers in Media Indonesia are dominant in issuing social actors in the published news 

texts. In the actor entry scheme, the actors come up with a comparison strategy so that 

there is an indication of the determination of one of the actors displayed. Of all the 

data exclusion strategies, the technique most often used is the passivation technique 

with a total of 40 data. Meanwhile, from the inclusion strategy, the technique that 

appears the most is the technique of differentiation – differentiation, nomination – 

identification, and determination – indetermination with a total of seven data. 

Meanwhile, most people have the opinion that the National Insight Test as an 

assessment instrument for the KPK is not necessary. 

Keywords: National Insight Test, exclusion, inclusion  
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